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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN   

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam BAB IV, maka didapat  

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Perlakuan akuntansi aset tetap di KSU Sumber Mustika dalam hal 

Pengakuan telah sesuai dengan SAK ETAP.  

2. Pengukuran aset tetap di KSU Sumber Mustika belum sepenuhnya sesuai 

dengan SAK ETAP, karena pada akun kendaraan dan akun peralatan 

disajikan dalam satu akun pada akun inventaris kantor. Nilai penyusutan 

kendaraan dan peralatan tidak menunjukan yang sebenarnya karena tidak 

disajikan secara terpisah. Di laporan perhitungan hasil usaha koperasi 

mengakui beban keperluan kantor adalah akumulasi dari inventaris kantor 

dan peralatan (perlengkapan).  

3. Penyajian aset tetap KSU Sumber Mustika belum sepenuhnya sesuai dengan 

SAK ETAP, karena koperasi menyajikan akun kendaraan dan peralatan 

dalam pos yang sama yang dinamai inventaris kantor. Sedangkan akun 

peralatan adalah perlengkapan ynag merupakan aset lancar. Pengungkapan 

aset tetap di KSU Sumber Mustika belum sepenuhnya sesuai dengan SAK 

ETAP, karna koperasi tidak menghitung akumulasi penyusutan dan tidak 

mencantumkan jumlah bruto di awal dan akhir periode untuk akun 

kendaraan dan peralatan yang tidak disajikan terpisah. 
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4. Kesesuaian penyajian laporan keuangan di KSU Sumber Mustika dengan 

SAK ETAP. KSU Sumber Mustika menyajikan tiga laporan keuangan, 

diantaranya laporan neraca, laporan perhitungan hasil usaha, dan catatan atas 

laporan keuangan. Alasan tidak adanya laporan perubahan modal dan 

laporan arus kas hanya belum dibuat saja. KSU Sumber Mustika tidak 

membuat laporan arus kas dan laporan perubahan modal. 

5. KSU Sumber Mustika dalam praktiknya sudah memakai SAK ETAP 

sebagai acuan dalam pencatatan laporan keuangannya sesuai dengan yang 

dicantumkan dalam catatan atas laporan keuangan yang dimiliki koperasi, 

namun belum sepenuhnya dalam penerapan perlakuan akuntansi aset tetap 

berdasarkan SAK ETAP. 

6. Perlakuan akuntansi yang tidak tepat dalam laporan keuangan koperasi dapat 

memiliki beberapa dampak negatif, seperti informasi yang disajikan tidak 

akurat, koperasi bisa mengalami kerugian finansial, kesalahan pada 

pengambilan keputusan dan kehilangan kepercayaan pihak internal maupun 

eksternal. 
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5.2 Saran 

Hasil analisis dari permasalahan perlakuan akuntansi aset tetap (pengakuan, 

pengukuran, penyajian dan pengungkapan), penyajian laporan keuangan 

berdasarkan SAK ETAP dan laporan yang seharusnya diterapkan koperasi 

berdasarkan SAK ETAP, maka peneliti memberikan saran untuk koperasi sebagai 

berikut. 

1. Perlakuan akuntansi aset tetap 

a. Untuk pengukuran aset tetap, koperasi harus memisahkan terlebih 

dahulu akun kendaraan dan peralatan lalu melakukan perhitungan 

penyusutan untuk akun kendaraan dan peralatan serta biaya 

penanganannya untuk setiap akun. 

b. Koperasi harus mengakui biaya penyusutan kendaraan dan peralatan 

pada laporan perhitungan hasil usaha. 

c. Untuk penyajian aset tetap, koperasi harus menyajikan akun 

kendaraan dan peralatan secara terpisah (tidak dalam akun inventaris) 

karena kegunaan dan masa manfaat ekonomi yang berbeda serta 

menyajikan akumulasi penyusutan dalam laporan keuangannya. 

2. KSU Sumber Mustika disarankan membuat laporan arus kas dan laporan 

perubahan modal sesuai dengan ketentuan SAK ETAP dan disesuaikan 

dengan kebutuhan koperasi. 

3. KSU Sumber Mustika disarankan harus menyesuaikan kembali perlakuan 

akuntansi aset tetap berdasarkan SAK ETAP. 



116 

 

 

 

4. KSU Sumber Mustika disarankan mengadakan pelatihan khusus di bidang 

akuntansi atau pembukuan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. 

5. KSU Sumber Mustika disarankan mendalami mengenai SAK ETAP 

terkhususnya untuk perlakuan akuntansi aset tetap maupun pos lain yang 

terdapat dalam laporan keuangan. 

6. KSU Sumber Mustika disarankan untuk mengikuti standar akuntansi yang 

berlaku dan memastikan transparansi dalam pelaporan keuangan agar 

koperasi dapat mengelola aset tetap dengan efektif dan menjaga integritas 

keuangan. Disarankan untuk bekerja sama dengan akuntan yang 

berpengalaman untuk memastikan semua aspek akuntansi aset tetap 

terpenuhi dengan benar. 


